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Abstrak: 

Kinerja karyawan rumah sakit memegang peranan penting dalam menentukan mutu pelayanan kesehatan. Di 

RSUD Kabupaten Kediri, tingginya beban kerja, dinamika pelayanan pasien, kondisi lingkungan kerja, serta 

penerapan teknologi informasi seperti Electronic Medical Record (EMR) menjadi faktor yang memengaruhi 

efektivitas kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan adopsi teknologi 

informasi EMR terhadap kinerja karyawan serta menguji peran motivasi sebagai variabel mediasi. Tujuan khusus 

penelitian adalah menilai pengaruh langsung lingkungan kerja dan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan, 

mengidentifikasi pengaruh keduanya terhadap motivasi kerja, serta menguji sejauh mana motivasi mampu 

memediasi hubungan antara lingkungan kerja dan teknologi informasi dengan kinerja karyawan di RSUD 

Kabupaten Kediri. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least Squares. Data dikumpulkan dari 100 karyawan rumah sakit melalui instrumen 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis dilakukan untuk menguji hubungan langsung 

maupun tidak langsung antar variabel sesuai model konseptual penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap motivasi dan kinerja karyawan. Teknologi informasi EMR juga 

berpengaruh positif terhadap motivasi dan kinerja. Motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Uji mediasi membuktikan bahwa motivasi berperan sebagai mediator pada pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja serta mediator pada pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja. Temuan ini menegaskan 

bahwa peningkatan kinerja karyawan rumah sakit tidak hanya ditentukan oleh fasilitas dan teknologi, tetapi juga 

oleh keberhasilan organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan menumbuhkan motivasi 

kerja. 

Kata kunci: Lingkungan Kerja; Teknologi Informasi; Motivasi Kerja. 

 

Abstract: 

The performance of hospital employees plays an important role in determining the quality of health services. At 

the Kediri Regency Hospital, the high workload, the dynamics of patient services, the conditions of the work 

environment, and the application of information technology such as Electronic Medical Record (EMR) are factors 

that affect work effectiveness. This study aims to analyze the influence of the work environment and the adoption 

of EMR information technology on employee performance and test the role of motivation as a mediating variable. 

The specific purpose of the study was to assess the direct influence of the work environment and information 

technology on employee performance, identify the influence of both on work motivation, and test the extent to 

which motivation is able to mediate the relationship between the work environment and information technology 

and employee performance at the Kediri Regency Hospital. The research method uses a quantitative approach 

with Structural Equation Modeling techniques based on Partial Least Squares. Data was collected from 100 

hospital employees through questionnaire instruments that have been tested for validity and reliability. The 

analysis was carried out to test the direct and indirect relationship between variables according to the conceptual 

model of the research. The results of the study show that the work environment has a positive effect on employee 

motivation and performance. EMR information technology also has a positive effect on motivation and 

performance. Work motivation has a positive influence on employee performance. The mediation test proves that 

motivation plays a role as a mediator on the influence of the work environment on performance and a mediator 

on the influence of information technology on performance. These findings confirm that the improvement in 

hospital employee performance is not only determined by facilities and technology, but also by the organization's 

success in creating a supportive work environment and fostering work motivation. 

Keywords: Work Environment; Information Technology; Work Motivation.  
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PENDAHULUAN  

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara lingkungan kerja, 

teknologi informasi, motivasi, dan kinerja karyawan. Sukmana & Mulyana (2025) serta Galigo 

dkk. (2024) membuktikan bahwa lingkungan kerja dan teknologi informasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variabel mediasi. Anna & Sukoco (2024) 

menemukan bahwa fasilitas kerja tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja, melainkan 

melalui motivasi. Nurhaliza, Rapini, & Hartono (2024) menunjukkan bahwa teknologi 

informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, sementara Zuleha, Sawitri, & 

Hendayana (2024) menemukan bahwa pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja 

dimoderasi oleh motivasi. Augustinus & Halim (2021) serta Kuswati (2020) menegaskan 

bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Dalam konteks rumah sakit, Paramarta 

& Astika (2020), Pakpahan & Syahreza (2025), serta Mudiansyah dkk. (2024) menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga 

kesehatan. Penelitian tentang implementasi EMR juga telah dilakukan oleh Andika dkk. 

(2025), Ayuni dkk. (2024), dan Kavandi dkk. (2024). Meskipun demikian, masih terdapat 

kesenjangan penelitian terkait pengujian peran motivasi sebagai mediator dalam hubungan 

antara lingkungan kerja dan adopsi teknologi informasi EMR terhadap kinerja karyawan secara 

simultan di lingkungan rumah sakit daerah, sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi 

kekosongan tersebut. 

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat di suatu wilayah. Pelayanan kesehatan yang optimal hanya 

dapat dicapai apabila didukung oleh sumber daya yang berkualitas. Salah satu sumber daya 

yang paling menentukan adalah sumber daya manusia, karena keberadaannya menjadi aspek 

vital yang tidak dapat dipisahkan dari keberlangsungan organisasi (Pakpahan & Syahreza, 

2025). Sumber daya manusia juga berperan sebagai faktor utama dalam peningkatan mutu 

pelayanan, yang tercermin melalui kinerja karyawan. Kinerja karyawan menjadi faktor penentu 

dalam menjaga kualitas layanan kesehatan, yang pada dasarnya tidak hanya dipengaruhi oleh 

kompetensi individu, tetapi juga oleh berbagai aspek pendukung seperti lingkungan kerja dan 

pemanfaatan teknologi informasi (Utari & Mulyanti, 2025). 

Dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan di RSUD Kabupaten Kediri, kinerja karyawan 

masih menghadapi tantangan operasional yang terlihat dari dinamika pelayanan sehari-hari. 

Pada periode kunjungan pasien yang tinggi, waktu tunggu pelayanan rawat jalan dapat 

mencapai sekitar 90–120 menit, terutama pada poli dengan jumlah kunjungan terbesar. Tenaga 

kesehatan dalam satu shift tercatat dapat menangani lebih dari 25 pasien per hari, sehingga 

fokus pelayanan sering terbagi antara tindakan klinis dan penyelesaian administrasi. Selain itu, 

proses penginputan rekam medis elektronik (EMR) tidak selalu dapat dilakukan secara 

langsung setelah pelayanan karena keterbatasan waktu dan kondisi sistem, sehingga sebagian 

data diinput setelah jam pelayanan berakhir. Kondisi tersebut menyebabkan meningkatnya 

kelelahan kerja, potensi keterlambatan dokumentasi medis, serta penurunan ketelitian 

pelayanan pada jam sibuk. Situasi ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan rumah sakit belum 

sepenuhnya berada pada kondisi optimal dan memerlukan dukungan faktor organisasi untuk 

meningkatkan efektivitas kerja. 
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Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit (K3RS) menjadi aspek 

penting dalam menjamin mutu pelayanan dan melindungi seluruh sumber daya manusia rumah 

sakit. Penelitian di RS Siloam Bali menunjukkan bahwa tenaga medis menghadapi risiko tinggi 

kecelakaan kerja seperti tertusuk jarum, luka bakar, terkilir, dan infeksi, yang berdampak 

langsung pada kinerja perawat (Cahyani & Prianthara, 2022). Kondisi tersebut juga ditemukan 

pada RS Cakra Husada, di mana kecelakaan kerja yang dominan adalah Needle Stick Injury 

(NSI) yang dialami perawat serta cedera pada petugas kebersihan dan teknisi sarana rumah 

sakit. Rumah sakit ini telah membentuk Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(P2K3) serta menyediakan fasilitas proteksi kebakaran, APD, dan prosedur pelaporan 

kecelakaan kerja (Ramadhani & Suratman, 2024). Situasi yang serupa juga terdapat di rumah 

sakit tempat penelitian ini, di mana penerapan K3RS telah menjadi bagian penting dalam 

menunjang mutu pelayanan sekaligus melindungi tenaga kesehatan. Berdasarkan fakta di 

lapangan, masih ditemukan beberapa tantangan, seperti pengaturan efisiensi suhu AC hanya 

pada kisaran 20–24°C selama jam kerja, yang dinilai kurang optimal karena ruangan 

seharusnya tetap dingin untuk mencegah pertumbuhan bakteri dan menekan risiko infeksi. 

Selain itu, pernah terjadi kasus kelalaian perawat yang tidak mendapatkan informasi jelas 

mengenai status penyakit pasien, sehingga terjadi insiden tertusuk jarum suntik dari pasien 

yang mengidap HIV dan Hepatitis B. Kejadian tersebut mendorong manajemen untuk segera 

melakukan pemeriksaan kepada tenaga kesehatan yang terdampak. Sebagai langkah 

pencegahan, rumah sakit juga telah melaksanakan program vaksinasi Hepatitis B bagi seluruh 

karyawan mengingat tingginya potensi paparan darah dan cairan tubuh. Fenomena lain yang 

pernah dialami adalah keterbatasan fasilitas sebelum adanya pembangunan gedung baru, di 

mana satu kamar rawat dapat diisi hingga lima pasien. Kondisi ini meningkatkan risiko infeksi 

silang antar pasien akibat ruang yang sempit dan kepadatan yang tinggi. Berbagai kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa implementasi K3RS tidak hanya bergantung pada regulasi dan 

kebijakan formal, tetapi juga harus memperhatikan kondisi nyata di lapangan, termasuk aspek 

teknis, perilaku tenaga kesehatan, serta keterbatasan fasilitas. Oleh karena itu, penting untuk 

menelaah lebih lanjut efektivitas implementasi K3RS di rumah sakit ini guna menekan risiko 

kecelakaan kerja serta meningkatkan kinerja karyawan. 

Pemilihan motivasi sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini didasarkan pada adanya 

inkonsistensi hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh lingkungan kerja dan teknologi 

informasi terhadap kinerja karyawan. Penelitian Sukmana & Mulyana (2025) serta Galigo et 

al. (2023) membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja, sedangkan penelitian Anna & Sukoco (2024) menemukan bahwa fasilitas kerja tidak 

berpengaruh langsung terhadap kinerja, melainkan melalui motivasi. Demikian pula, penelitian 

terkait teknologi informasi juga memberikan hasil yang beragam. Nurhaliza, Rapini, & 

Hartono (2024) menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja, sementara Zuleha, Sawitri, & Hendayana (2024) menemukan bahwa 

teknologi informasi tidak berpengaruh langsung, melainkan dimoderasi oleh motivasi. Dengan 

demikian, motivasi dipandang tepat untuk dijadikan variabel mediasi karena mampu 

menjelaskan secara lebih komprehensif hubungan antara lingkungan kerja dan teknologi 

informasi terhadap kinerja karyawan, sekaligus menjembatani inkonsistensi hasil penelitian 

sebelumnya. 
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Dalam penelitian ini, dua teori utama yang relevan untuk mendukung analisis adalah 

Resource-Based View (RBV) dan Technology Acceptance Model (TAM). RBV menekankan 

bahwa sumber daya internal organisasi, baik berupa aset fisik maupun nonfisik, merupakan 

kunci dalam membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Pearce & Robinson, 

2016). Lingkungan kerja yang kondusif dan teknologi informasi yang efektif dapat dipandang 

sebagai sumber daya strategis yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak tergantikan, sehingga 

mampu meningkatkan motivasi serta kinerja karyawan. Sementara itu, TAM memberikan 

kerangka untuk memahami penerimaan dan penggunaan teknologi oleh individu melalui dua 

konstruk utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) (Davis, 1989). Dalam konteks rumah sakit, karyawan akan 

termotivasi untuk mengadopsi teknologi informasi apabila mereka menilai sistem tersebut 

bermanfaat bagi peningkatan kinerja dan mudah dioperasikan. Dengan demikian, kombinasi 

RBV dan TAM memberikan dasar teoretis yang kuat untuk menjelaskan bagaimana lingkungan 

kerja dan teknologi informasi berkontribusi terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung 

maupun melalui peran motivasi sebagai faktor mediasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan kerja dan adopsi teknologi 

informasi electronic medical record (EMR) terhadap motivasi dan kinerja karyawan di RSUD 

Kabupaten Kediri, serta peran motivasi sebagai mediator antara keduanya. Rumusan masalah 

penelitian meliputi pengaruh lingkungan kerja dan teknologi informasi terhadap motivasi dan 

kinerja karyawan, serta peran motivasi dalam memediasi hubungan tersebut. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi manajemen RSUD Kabupaten Kediri 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan optimalisasi teknologi EMR, yang dapat 

mendukung kinerja karyawan dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Secara teoritis, 

penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen, terutama dalam memahami 

hubungan antara faktor-faktor tersebut, serta memperkaya literatur tentang peran motivasi 

sebagai variabel mediasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di sektor pelayanan kesehatan. 

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya di bidang yang 

sama. 

  

METODE PENELITIAN  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Kabupaten Kediri, Jawa Timur. RSUD Kabupaten 

Kediri merupakan salah satu rumah sakit umum daerah milik pemerintah yang memiliki peran 

penting dalam memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat, baik pelayanan dasar 

maupun pelayanan rujukan. Sebagai institusi kesehatan publik, rumah sakit ini menghadapi 

berbagai tantangan dalam meningkatkan kualitas pelayanan, di antaranya terkait dengan 

kondisi lingkungan kerja, pemanfaatan teknologi informasi, serta motivasi karyawan dalam 

mendukung kinerja organisasi. 

Pemilihan RSUD Kabupaten Kediri sebagai lokasi penelitian didasarkan pada relevansi 

dengan fokus penelitian, yaitu menelaah pengaruh lingkungan kerja dan teknologi informasi 

terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening. Rumah sakit ini 

sedang berupaya meningkatkan mutu pelayanan melalui perbaikan fasilitas, penerapan sistem 

informasi manajemen rumah sakit (EMR), serta penguatan sumber daya manusia. Oleh karena 
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itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di RSUD Kabupaten Kediri serta 

memberikan kontribusi praktis bagi strategi pengelolaan rumah sakit daerah. 

2. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan explanatory 

research. Penelitian kuantitatif dipilih karena berfokus pada pengukuran hubungan antar 

variabel secara objektif melalui data numerik, sedangkan explanatory research digunakan 

untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara 

langsung maupun tidak langsung (Sugiyono, 2022). 

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan survei, yaitu dengan menyebarkan 

kuesioner kepada karyawan RSUD Kabupaten Kediri sebagai responden. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel, yaitu lingkungan 

kerja, teknologi informasi, motivasi, dan kinerja karyawan. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 

Square (PLS-SEM). Metode ini dipilih karena sesuai untuk menganalisis model dengan 

variabel laten yang kompleks, menguji hubungan mediasi, serta dapat digunakan pada ukuran 

sampel yang relatif kecil (Hair et al., 2022). 

a. Populasi 

Populasi adalah suatu area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian mengambil kesimpulan (Sugiyono, 2022). Penelitian ini mengambil populasi yang 

terlibat dalam operasional rumah sakit seperti manajer, kepala bagian, dokter, perawat, farmasi, 

laboratorium, radiologi dan administrasi. Terdapat estimasi kurang lebih berjumlah 100 orang 

yang menjadi fokus populasi pada penelitian ini. 

b. Sampel 

Sampel merujuk pada sebagian kecil dari jumlah dan sifat yang dimiliki oleh suatu 

populasi (Sugiyono, 2022). Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh (sensus), 

yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2022), sampel 

jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel penelitian, biasanya dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau kurang dari 100 

orang. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasi, 

yaitu sebanyak 100 orang yang bekerja di RSUD Kabupaten Kediri.  

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 

yang dapat diukur dan dihitung secara numerik, seperti skor atau nilai yang berkaitan dengan 

kinerja organisasi, tingkat kepuasan, serta indikator performa lainnya. Jenis data ini sering 

digunakan bersamaan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 

Sumber data dalam penelitian ini dapat berasal dari berbagai pihak yang terlibat langsung 

dalam operasional organisasi. Untuk data kuantitatif, sumbernya berasal dari kuesioner kepada 

pihak yang terlibat dalam operasional rumah sakit, seperti manajer, kepala bagian, dokter, 

perawat, farmasi, laboratorium, radiologi, dan administrasi.  
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4. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dalam penelitian ini merujuk pada sejauh mana instrumen yang digunakan 

benar-benar mengukur apa yang dimaksud untuk diukur. Untuk memastikan validitas, 

kuesioner atau instrumen penelitian lainnya akan diuji melalui uji validitas isi dan validitas 

konstruk. Validitas isi memastikan bahwa setiap item dalam instrumen relevan dengan tujuan 

penelitian, sementara validitas konstruk menguji apakah instrumen mampu mengukur konsep 

atau variabel yang dimaksud dengan cara yang tepat. Validitas instrumen dapat diuji dengan 

meminta pendapat dari para ahli di bidang manajemen, inovasi, atau sektor kesehatan untuk 

memastikan kelayakan dan kesesuaian instrumen. 

Reliabilitas dalam penelitian ini berkaitan dengan konsistensi hasil pengukuran yang 

dilakukan dengan instrumen yang sama dalam kondisi yang berbeda. Untuk mengukur 

reliabilitas, peneliti dapat menggunakan uji konsistensi internal seperti alpha Cronbach, yang 

mengukur sejauh mana keterkaitan antar item dalam instrumen. Jika instrumen memiliki nilai 

alpha Cronbach yang tinggi, maka instrumen tersebut dianggap reliabel, artinya dapat 

memberikan hasil yang konsisten setiap kali digunakan. Selain itu, uji reliabilitas juga dapat 

dilakukan dengan melakukan uji coba instrumen pada sampel kecil sebelum diterapkan pada 

sampel yang lebih besar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Deskriptif Variabel  

a. Analisa Variabel Lingkungan Kerja 

  Secara keseluruhan, seluruh indikator variabel lingkungan kerja berada pada 

kategori tinggi hingga sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja di RSUD Kabupaten Kediri tergolong kondusif, aman, dan 

mendukung kinerja karyawan dalam menjalankan tugasnya. 

b. Analisa Variabel Teknologi Informasi 

Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi di RSUD Kabupaten Kediri telah berjalan sangat baik serta mendukung 

peningkatan efisiensi dan kualitas pelayanan kesehatan. 

c. Analisa Variabel Motivasi 

Secara keseluruhan, seluruh indikator motivasi berada pada kategori tinggi, 

yang berarti karyawan RSUD Kabupaten Kediri memiliki motivasi kerja yang baik 

dan mampu mendukung peningkatan kinerja organisasi. 

d. Analisa Variabel Kinerja Karyawan 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan RSUD 

Kabupaten Kediri berada pada tingkat yang tinggi dan mendukung efektivitas 

pelayanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat. 

2. Hasil Model Pengukuran (Outer Model) 

 Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 

variabel laten dengan indikator pembentuknya dalam penelitian ini. Pada tahap ini, dilakukan 

evaluasi terhadap validitas dan reliabilitas setiap indikator pada variabel lingkungan kerja, 

teknologi informasi, motivasi, dan kinerja karyawan. Evaluasi outer model penting untuk 
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memastikan bahwa indikator yang digunakan mampu merepresentasikan variabel laten secara 

akurat. 

 

 
Gambar 1. Model Pengukuran (Outer Model) 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

 

a) Hasil convergent validity 

 Dari jumlah kuesioner atau angket yang dapat diolah, yaitu sebanyak 100 responden dalam 

penelitian ini, kemudian data tersebut ditabulasikan menggunakan microsoft excel (.xls) dan di 

Save As dengan format .csv (comma delimited), data tersebut kemudian dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas dengan menggunakan metode SEM PLS dengan menggunakan software 

pengolahan data SmartPLS 4.0 Professional Editions. Nilai convergen validity adalah nilai 

loading factor pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Berikut hasilnya: 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Loading Factors 

Item  Lingkungan Kerja Teknologi Informasi Motivasi Kinerja Karyawan 

X1.1 0,842     

X1.2 0,804     

X1.3 0,807     

X1.4 0,809     

X1.5 0,835     

X1.6 0,833     

X2.1   0,869   

X2.2   0,902   

X2.3   0,902   

X2.4   0,892   

M1     0,839  

M2     0,816  

M3     0,793  

M4     0,867  

M5     0,818  

Y1       0,802 
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Y2       0,829 

Y3       0,878 

Y4       0,886 

Y5       0,887 

Y6       0,870 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa setiap indikator dalam penelitian ini 

dinyatakan valid karena rata rata nilai loading factor diatas 0,7 dan sudah memenuhi 

convergent validity. 

b) Hasil Discriminant Validity 

 Dalam penelitian ini, discriminant validity dianggap valid atau memenuhi kriteria 

apabila setiap indikator memiliki nilai cross loading yang lebih besar daripada nilai cross 

loading pada variabel lainnya. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Cross Loadings 

Item Lingkungan Kerja Teknologi Informasi Motivasi Kinerja Karyawan 

X1.1 0,842 0,542 0,602 0,579 

X1.2 0,804 0,526 0,602 0,630 

X1.3 0,807 0,531 0,575 0,565 

X1.4 0,809 0,648 0,672 0,633 

X1.5 0,835 0,505 0,607 0,653 

X1.6 0,833 0,637 0,624 0,707 

X2.1 0,642 0,869 0,559 0,677 

X2.2 0,578 0,902 0,579 0,622 

X2.3 0,583 0,902 0,528 0,644 

X2.4 0,651 0,892 0,648 0,678 

M1 0,648 0,542 0,839 0,617 

M2 0,458 0,451 0,816 0,559 

M3 0,685 0,584 0,793 0,690 

M4 0,584 0,482 0,867 0,630 

M5 0,672 0,600 0,818 0,740 

Y1 0,611 0,590 0,669 0,802 

Y2 0,612 0,545 0,704 0,829 

Y3 0,717 0,621 0,651 0,878 

Y4 0,699 0,678 0,688 0,886 

Y5 0,681 0,672 0,680 0,887 

Y6 0,629 0,683 0,690 0,870 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai cross loading masing-masing indikator 

menunjukan nilai yang lebih tinggi daripada nilai cross loading indikator tersebut dalam 

konstruk lainnya. Discriminant validity dengan pendekatan cross loading terpenuhi atau 

dinyatakan valid.  
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c) Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average variance extracted (AVE) 

Kinerja Karyawan 0,738 

Lingkungan Kerja 0,675 

Motivasi 0,684 

Teknologi Informasi 0,794 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3 nilai yang tertera pada Average Variance Extracted (AVE) dari 

setiap variabel lebih besar dari 0,5 sehingga hasil analisis validitas konvergen (AVE) dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian telah memenuhi syarat kelayakan uji validitas 

konvergen dan dapat dikatakan seluruh variabel tersebut dapat menjelaskan selisih 

indikatornya sebesar atau lebih dari 50%. 

d) Hasil composite reliability 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Kinerja Karyawan 0,930 

Lingkungan Kerja 0,905 

Motivasi 0,889 

Teknologi Informasi 0,915 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Composite 

Reliability di atas 0,7, yakni Kinerja Karyawan (0,930), Lingkungan Kerja (0,905), Motivasi 

(0,889), dan Teknologi Informasi (0,915). Nilai tersebut menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik dalam mengukur konstruk yang 

diteliti. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dapat dinyatakan reliabel dan layak untuk 

analisis pada tahap berikutnya. 

e) Hasil Cronbach Alpha 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Kinerja Karyawan 0,929 

Lingkungan Kerja 0,904 

Motivasi 0,885 

Teknologi Informasi 0,914 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha di atas 0,7, yaitu Kinerja Karyawan (0,929), Lingkungan Kerja (0,904), Motivasi 

(0,885), dan Teknologi Informasi (0,914). Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen 
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yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat reliabilitas internal yang sangat baik. 

Dengan mengacu pada standar minimum 0,7, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk 

dalam penelitian ini reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel yang dimaksud. 

 

3. Hasil Pengujian Model Pengukuran (Inner Model) 

Setelah melakukan evaluasi outer model, tahap berikutnya adalah pengujian inner model 

untuk menganalisis hubungan antar variabel laten dalam penelitian ini. Inner model digunakan 

untuk melihat pengaruh langsung dan tidak langsung antara Lingkungan Kerja, Teknologi 

Informasi, Motivasi, dan Kinerja Karyawan. Analisis ini juga mempertimbangkan peran 

Motivasi sebagai variabel intervening dalam model penelitian. 

 

 
Gambar 2. Model Pengukuran (Inner Model) 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

 

a. Hasil R – Square 

 Dalam penelitian ini, R-square menunjukkan bahwa adanya efek pengaruh dari variabel 

eksogen terhadap variabel endogen dan digunakan untuk mengukur akurasi model prediktif. 

Pengaruh tersebut bisa dikategorikan lemah, moderat atau substansial. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji R-square 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Kinerja Karyawan 0,737 0,728 

Motivasi 0,595 0,586 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 6, nilai R-square menunjukkan seberapa besar variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen dalam penelitian ini. Nilai R-square untuk Kinerja 

Karyawan sebesar 0,737 (R-square adjusted 0,728), yang berarti 73,7% variasi kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Lingkungan Kerja, Teknologi Informasi, dan 

Motivasi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Sementara itu, nilai R-

square untuk Motivasi sebesar 0,595 (R-square adjusted 0,586), menunjukkan bahwa 59,5% 
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variasi motivasi karyawan dapat dijelaskan oleh Lingkungan Kerja dan Teknologi Informasi, 

sedangkan 40,5% dipengaruhi faktor eksternal lainnya. 

b. Hasil Q – Square 

 Uji Q-Square (Q²) merupakan pengujian predictive relevance pada model struktural 

(inner model) dalam analisis Partial Least Square (PLS-SEM). Pengujian ini digunakan untuk 

menilai kemampuan model penelitian dalam memprediksi variabel dependen berdasarkan 

hubungan antar variabel yang dibangun dalam model. Dengan kata lain, Q² menunjukkan 

seberapa baik nilai observasi dapat direkonstruksi oleh model serta seberapa akurat estimasi 

parameter yang dihasilkan. Model dikatakan memiliki predictive relevance apabila nilai Q² 

lebih besar dari 0.  

Nilai Q² sebesar 0,893 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki predictive 

relevance yang sangat kuat. Nilai ini mengindikasikan bahwa model mampu merekonstruksi 

data observasi dengan tingkat ketepatan yang tinggi, sehingga hubungan antar variabel dalam 

model tidak hanya signifikan secara statistik tetapi juga memiliki kemampuan prediktif yang 

baik. Secara metodologis, nilai Q² yang jauh di atas nol menandakan bahwa model struktural 

yang dibangun telah memenuhi kriteria kelayakan dalam hal akurasi prediksi terhadap variabel 

dependen. 

Secara substantif, hasil ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja, K3RS, EMR, 

dan motivasi memiliki kontribusi prediktif yang besar terhadap kinerja. Artinya, kombinasi 

variabel tersebut mampu menggambarkan kondisi empiris yang terjadi di lapangan secara 

representatif. Nilai Q² yang mendekati angka 1 juga menunjukkan bahwa tingkat kesalahan 

prediksi model relatif kecil, sehingga model penelitian ini dapat dikatakan memiliki kualitas 

prediksi yang baik dan layak digunakan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan serta 

pengujian hipotesis penelitian. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 7. Hasil Analisa booststraping 

 Original 

sample 

Sample 

mean 

Standard 

deviation 

T statistics P values 

Lingkungan Kerja -> Motivasi 0,571 0,572 0,088 6,507 0,000 

Teknologi Informasi -> 

Motivasi 

0,257 0,261 0,099 2,605 0,009 

Lingkungan Kerja -> Kinerja 

Karyawan 

0,262 0,266 0,085 3,092 0,002 

Teknologi Informasi -> Kinerja 

Karyawan 

0,291 0,295 0,102 2,851 0,004 

Motivasi -> Kinerja Karyawan 0,405 0,399 0,101 4,027 0,000 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 7 Nilai path coefficients menunjukan bahwa seluruh variabel antar 

variabel memiliki arah yang positif. Berikut adalah penjelasan hasil bootstrapping untuk setiap 

hipotesis: 
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a) Hipotesis 1 

H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi karyawan di RSUD 

Kabupaten Kediri. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi dengan nilai original sample sebesar 0,571 serta nilai T-statistics 

sebesar 6,507 dan p-value 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan 

kerja yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula motivasi kerja yang terbentuk dalam 

diri mereka. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi dalam penelitian ini diterima. 

b) Hipotesis 2 

H2: Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi karyawan di 

RSUD Kabupaten Kediri 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Teknologi Informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi dengan nilai original sample 0,257, nilai T-statistics 2,605 dan p-

value 0,009 < 0,05. Artinya, penerapan teknologi informasi seperti sistem Electronic Medical 

Record (EMR) mampu meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja. Oleh karena itu, 

hipotesis yang menyatakan bahwa Teknologi Informasi berpengaruh signifikan terhadap 

Motivasi diterima. 

c) Hipotesis 3 

H3: Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di RSUD 

Kabupaten Kediri. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan juga dinyatakan signifikan 

dengan nilai original sample sebesar 0,262, T-statistics sebesar 3,092 dan p-value 0,002 < 0,05. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan 

mendukung akan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Dengan demikian, hipotesis mengenai pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

diterima. 

d) Hipotesis 4 

H4: Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di 

RSUD Kabupaten Kediri. 

Berdasarkan hasil analisis, variabel Teknologi Informasi memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai original sample 0,291, nilai T-statistics 

2,851 dan p-value 0,004 < 0,05. Artinya, pemanfaatan teknologi informasi seperti EMR dalam 

menunjang aktivitas kerja dapat meningkatkan produktivitas serta efektivitas kinerja karyawan. 

Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan Teknologi Informasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan diterima. 

e) Hipotesis 5 

H5: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di RSUD 

Kabupaten Kediri. 

Hasil uji hipotesis juga menemukan bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai original sample 0,405, T-statistics 4,027 dan p-value 

0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi karyawan, semakin tinggi 
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pula kinerja yang dapat dicapai dalam pelaksanaan tugas. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan diterima. 

 

Tabel 8. Hasil Analisa Mediasi 

 Original 

sample 

Sample 

mean 

Standard 

deviation 

T statistics P values 

Lingkungan Kerja -> 

Motivasi -> Kinerja 

Karyawan 

0,231 0,230 0,075 3,093 0,002 

Teknologi Informasi -> 

Motivasi -> Kinerja 

Karyawan 

0,104 0,101 0,042 2,513 0,012 

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

 

a. Hipotesis 6 

H6: Motivasi memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di RSUD 

Kabupaten Kediri. 

 Berdasarkan hasil analisis, Motivasi secara signifikan memediasi pengaruh Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai original sample sebesar 0,231, T-statistics 

sebesar 3,093, dan p-value 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 

baik tidak hanya langsung meningkatkan kinerja karyawan, tetapi juga memberikan pengaruh 

tidak langsung melalui peningkatan motivasi kerja sebagai pendorong utama produktivitas. 

Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan adanya mediasi Motivasi dalam hubungan antara 

Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan diterima. 

b. Hipotesis 7 

H7: Motivasi memediasi pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja karyawan di RSUD 

Kabupaten Kediri. 

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa Teknologi Informasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi dengan nilai original sample sebesar 0,104, T-

statistics sebesar 2,513, dan p-value 0,012 < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

implementasi teknologi informasi seperti penggunaan EMR mampu meningkatkan motivasi 

karyawan dalam bekerja, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan kinerja 

mereka. Dengan demikian, hipotesis mengenai peran mediasi Motivasi pada hubungan antara 

Teknologi Informasi dan Kinerja Karyawan diterima. 

c. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 

Karyawan di RSUD Kabupaten Kediri 

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.18, hipotesis pertama diterima dengan nilai 

original sample sebesar 0,571, nilai T-statistic 6,507, dan p-value 0,000 < 0,05. Nilai koefisien 

positif menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja, maka semakin tinggi motivasi 

kerja karyawan. Lingkungan kerja dalam penelitian ini secara spesifik diukur melalui enam 

indikator, yaitu kebersihan dan sanitasi, keamanan lingkungan kerja, kenyamanan kerja, 

ergonomi dan fasilitas kerja, pengendalian infeksi dan paparan, serta ketersediaan alat 

pelindung diri (APD). Artinya, ketika tenaga kesehatan menilai ruang kerja bersih, sanitasi 

terjaga, lingkungan aman dari risiko kecelakaan, posisi kerja ergonomis, fasilitas kerja 

memadai, prosedur pengendalian infeksi berjalan baik, serta APD tersedia dan layak pakai, 
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maka mereka merasa lebih siap, aman, dan terdorong untuk bekerja secara optimal. Nilai T-

statistic yang jauh di atas batas 1,96 menunjukkan bahwa pengaruh ini kuat dan signifikan 

secara statistik. 

 Jika dikaitkan dengan teori Resource Based View (RBV), lingkungan kerja yang baik 

merupakan sumber daya internal rumah sakit yang bersifat valuable (bernilai), rare (langka), 

inimitable (sulit ditiru), dan non-substitutable (tidak tergantikan). Kondisi fisik dan sosial kerja 

yang mendukung akan membentuk keunggulan kompetitif melalui peningkatan motivasi. 

Lingkungan kerja yang sehat juga menciptakan psychological comfort yang dapat 

menggerakkan individu untuk menunjukkan kinerja optimal. Oleh karena itu, lingkungan kerja 

dalam perspektif RBV berperan sebagai daya ungkit motivasi karyawan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sukmana & Mulyana 

(2025) serta Galigo, Kadir, Kadir, & Sobarsyah (2023), menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi karyawan. Hal ini menguatkan 

pandangan bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja yang diberikan organisasi, semakin 

tinggi pula motivasi kerja yang muncul pada karyawan. 

 Temuan ini menegaskan bahwa pihak manajemen RSUD Kabupaten Kediri perlu 

memastikan kualitas lingkungan kerja selalu terjaga sesuai indikator yang diukur dalam 

penelitian, yaitu kebersihan dan sanitasi, keamanan lingkungan kerja, kenyamanan kerja, 

ergonomi dan fasilitas kerja, pengendalian infeksi dan paparan, serta ketersediaan alat 

pelindung diri (APD). Semakin baik kondisi keenam aspek tersebut dirasakan karyawan, 

semakin tinggi motivasi kerja yang muncul dalam diri mereka untuk melaksanakan tugas 

pelayanan kesehatan secara optimal. Lingkungan kerja yang bersih, aman, didukung fasilitas 

memadai, serta terlindung dari risiko paparan kerja membuat tenaga kesehatan merasa lebih 

siap dan nyaman dalam bekerja. 

 Dengan demikian, investasi rumah sakit dalam menjaga standar kebersihan, 

keselamatan kerja, ketersediaan fasilitas ergonomis, serta pengendalian infeksi dan APD bukan 

hanya berdampak pada aspek operasional, tetapi juga terbukti mendorong peningkatan 

motivasi kerja karyawan. Upaya perbaikan lingkungan kerja yang terfokus pada indikator-

indikator tersebut menjadi langkah strategis dalam memperkuat kualitas sumber daya manusia 

rumah sakit. 

Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Karyawan 

Nilai original sample sebesar 0,257 dengan T-statistic 2,605 dan p-value 0,009 < 0,05 

menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

karyawan. Hasil ini menandakan bahwa semakin baik persepsi karyawan terhadap penerapan 

teknologi informasi, semakin tinggi motivasi kerja yang muncul. Dalam penelitian ini, 

teknologi informasi diukur melalui indikator expectations, usefulness, ease of use, dan 

compatibility. Artinya, ketika sistem yang digunakan sesuai harapan pengguna, dirasakan 

bermanfaat dalam pekerjaan, mudah dioperasikan, serta selaras dengan kebutuhan dan alur 

kerja karyawan, maka teknologi tersebut mampu mendorong peningkatan motivasi kerja.  

Dalam konteks rumah sakit, teknologi informasi yang dimaksud tidak hanya terbatas 

pada Electronic Medical Record (EMR), tetapi juga mencakup sistem pendaftaran pasien 

digital, sistem penjadwalan layanan, pelaporan laboratorium terintegrasi, sistem resep 

elektronik, serta dashboard monitoring kinerja. EMR sendiri berfungsi menyimpan data pasien 
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secara terpusat, memudahkan akses riwayat medis, mempercepat pencatatan tindakan, 

mengurangi duplikasi dokumen, dan meminimalkan kesalahan administratif. Ketika sistem-

sistem ini berjalan baik, beban kerja administratif berkurang, proses kerja menjadi lebih 

terstruktur, dan tenaga kesehatan dapat lebih fokus pada pelayanan inti, sehingga muncul rasa 

terbantu dan meningkatkan semangat kerja. 

Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), penggunaan teknologi akan 

diterima apabila pengguna meyakini bahwa teknologi tersebut mudah digunakan (perceived 

ease of use) dan memberikan manfaat (perceived usefulness). Ketika teknologi informasi 

membantu mempercepat pelayanan dan mengurangi beban administratif, maka kepercayaan 

terhadap manfaat teknologi meningkat dan pada akhirnya memengaruhi motivasi. Dengan 

demikian, motivasi menjadi bentuk respon psikologis positif atas penerapan teknologi 

informasi. 

Penelitian ini didukung temuan dari Kurniawan & Prabowo (2019) yang menyatakan 

pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan motivasi kerja melalui pengurangan hambatan 

teknis pekerjaan. Selain itu, penelitian oleh Handayani (2020) menemukan bahwa 

implementasi EMR meningkatkan efisiensi kerja tenaga kesehatan sehingga motivasi mereka 

ikut meningkat. Hasil ini memperkuat validitas eksternal penelitian. 

Temuan ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi informasi bukan hanya 

meningkatkan kualitas layanan, tetapi juga memengaruhi motivasi kerja karyawan rumah 

sakit. Perlu adanya pelatihan serta pengembangan sistem yang user friendly agar teknologi 

semakin mudah diterima karyawan. Semakin optimal pemanfaatan teknologi, semakin besar 

pula dorongan motivasi kerja yang muncul. Oleh karena itu, rumah sakit perlu memastikan 

dukungan TI berjalan secara berkelanjutan. 

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai original sample sebesar 0,262, T-statistic 

3,092, dan p-value 0,002 < 0,05 sehingga hipotesis diterima. Koefisien positif ini 

menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja yang dirasakan karyawan, 

semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, lingkungan kerja diukur 

melalui indikator kebersihan dan sanitasi, keamanan lingkungan kerja, kenyamanan kerja, 

ergonomi dan fasilitas kerja, pengendalian infeksi dan paparan, serta ketersediaan alat 

pelindung diri (APD). Temuan ini berarti bahwa ketika tempat kerja terjaga kebersihannya, 

aman, nyaman, memiliki fasilitas yang mendukung secara ergonomis, serta terlindungi dari 

risiko paparan dan infeksi, karyawan dapat bekerja lebih fokus dan optimal sehingga kinerja 

meningkat. Oleh karena itu, lingkungan kerja menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

produktivitas tenaga medis dan non-medis. 

Teori RBV menjelaskan bahwa lingkungan kerja sebagai sumber daya internal 

organisasi memiliki kemampuan mempengaruhi kinerja secara langsung. Lingkungan kerja 

yang baik mampu mengoptimalkan kemampuan (ability) dan kesempatan (opportunity) 

karyawan dalam bekerja. Dengan memfasilitasi kenyamanan fisik dan psikologis, organisasi 

mampu meningkatkan efektivitas karyawan. Ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

merupakan aset strategis yang berkontribusi terhadap keunggulan operasional rumah sakit. 

Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian oleh Sukmana & Mulyana (2025) serta 

Ramadhan & Lestari (2021), menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa semakin 

baik lingkungan kerja yang diberikan organisasi, semakin tinggi pula kinerja yang dapat 

dicapai. Hal ini menguatkan bahwa hasil penelitian bukan fenomena tunggal, melainkan 

temuan yang berulang di berbagai konteks organisasi. 

Dengan demikian, investasi dalam peningkatan fasilitas kerja, keselamatan, dan 

komunikasi kerja perlu terus ditingkatkan oleh manajemen rumah sakit. Upaya pengelolaan 

lingkungan kerja yang baik terbukti menjadi strategi yang efektif dalam memperbaiki kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, Hipotesis 3 dapat disimpulkan diterima dengan bukti empiris dan 

dukungan teori yang kuat. Manajemen rumah sakit perlu memastikan aspek kebersihan, 

keamanan, kenyamanan, ergonomi, pengendalian paparan, dan ketersediaan APD selalu 

terjaga sesuai standar. Perbaikan berkelanjutan pada indikator-indikator tersebut akan 

membantu menciptakan kondisi kerja yang kondusif sehingga kinerja karyawan dapat terus 

meningkat. 

Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan Tabel 4.18, teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai original sample 0,291, T-statistic 2,851, dan p-value 0,004 < 

0,05. Pengaruh ini berada pada kategori moderat dan lebih kuat dibanding pengaruh langsung 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja. Implementasi teknologi seperti EMR dapat mempercepat 

proses pelayanan, mengurangi kesalahan input data, serta meningkatkan akurasi layanan 

kesehatan sehingga berdampak pada produktivitas karyawan. 

Dalam TAM, kemanfaatan teknologi (perceived usefulness) menjadi prediktor penting 

yang berpengaruh pada efektivitas dan kinerja. Ketika teknologi membantu penyelesaian tugas 

secara lebih efisien, karyawan akan bekerja lebih cepat dan tepat sehingga kinerja meningkat. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi di rumah sakit bukan sekadar digitalisasi, 

melainkan instrumen pendukung kinerja profesional. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Nurhaliza, Rapini, & Hartono (2024) serta Galigo, 

Kadir, Kadir, & Sobarsyah (2023), menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik di sektor swasta maupun organisasi 

layanan publik. Hal ini mempertegas bahwa keberadaan teknologi informasi yang memadai 

mampu mendukung pencapaian kinerja optimal dalam organisasi. 

Temuan ini menegaskan bahwa teknologi informasi menjadi faktor dinamis yang 

memengaruhi peningkatan kinerja tenaga kesehatan. Maka diperlukan peningkatan dukungan 

teknis, pemeliharaan sistem, dan pelatihan intensif bagi karyawan agar teknologi dapat 

digunakan secara optimal. Hipotesis 4 secara kuat diterima dan memperkuat urgensi 

penguatan digitalisasi rumah sakit. 

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja dengan nilai original 

sample 0,405, nilai T-statistic 4,027, dan p-value 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan pengaruh 

yang paling kuat di antara variabel lainnya terhadap kinerja. Karyawan yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung bekerja dengan penuh inisiatif, tanggung jawab, dan dedikasi dalam 

pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, motivasi menjadi faktor kunci dalam pencapaian kinerja 

optimal. 
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Menurut RBV, sumber daya manusia yang bermotivasi tinggi adalah aset strategis yang 

mampu memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi. Motivasi merupakan penggerak 

internal yang meningkatkan kemampuan individu dalam memaksimalkan potensi kerja. Hal 

ini menegaskan bahwa motivasi bukan hanya faktor psikologis, tetapi juga sumber daya 

penting dalam pencapaian performa organisasi. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian oleh Augustinus & Halim (2021) dan Kuswati 

(2020), menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, baik pada sektor jasa maupun instansi pemerintahan. Hal ini memperkuat 

pandangan bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, semakin besar kontribusi 

yang diberikan terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Dengan demikian, peningkatan motivasi harus menjadi fokus kebijakan manajemen 

SDM melalui pemberian penghargaan, pengembangan karier, dan iklim kerja yang 

mendukung kesejahteraan psikologis. Hipotesis 5 diterima dan menunjukkan bahwa motivasi 

merupakan elemen fundamental yang secara langsung mendorong peningkatan kinerja 

karyawan RSUD Kabupaten Kediri. 

Motivasi memediasi pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Analisis mediasi menunjukkan nilai original sample 0,231, T-statistic 3,093, dan p-

value 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi menjadi mediator signifikan dalam 

hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja. Lingkungan kerja yang baik akan 

memunculkan rasa nyaman dan kepuasan kerja yang meningkatkan motivasi dan pada 

akhirnya mendorong kinerja. Mediasi ini memperjelas bahwa peningkatan kinerja tidak hanya 

dipengaruhi secara langsung oleh lingkungan kerja, tetapi melalui motivasi sebagai variabel 

perantara. 

Pada teori RBV, lingkungan kerja yang unggul menghasilkan motivasi yang tinggi 

sebagai human capital advantage untuk meningkatkan kinerja. Di sisi lain, teori motivasi 

seperti Herzberg juga menyatakan bahwa faktor kondisi kerja mempengaruhi motivasi yang 

kemudian berpengaruh pada kinerja. Hal ini menunjukkan adanya proses psikologis internal 

yang terjadi antara stimulus (lingkungan kerja) dan output (kinerja). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sukmana & Mulyana (2025) serta Galigo, Kadir, 

Kadir, & Sobarsyah (2023) membuktikan bahwa lingkungan kerja yang baik meningkatkan 

motivasi karyawan, yang pada gilirannya berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja. 

Dengan demikian, motivasi dapat dipandang sebagai variabel intervening yang menjembatani 

hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. 

Dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas lingkungan kerja harus disertai dengan 

strategi peningkatan motivasi agar kinerja yang optimal dapat dicapai. Hipotesis 6 dinyatakan 

diterima dan menunjukkan bahwa aspek motivasional merupakan jembatan penting antara 

lingkungan kerja dan performa tenaga kesehatan. 

Motivasi memediasi pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil bootstrap menunjukkan nilai original sample 0,104, T-statistic 2,513, dan p-value 

0,012 < 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa motivasi berperan sebagai mediator yang 

signifikan pada hubungan antara teknologi informasi dan kinerja. Teknologi yang efektif dapat 

meningkatkan motivasi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, terutama dalam proses 

pelayanan medis, sehingga kinerja menjadi lebih baik. Pengaruh tidak langsung ini 
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mengonfirmasi bahwa motivasi merupakan faktor psikologis penting dalam penerimaan 

teknologi. 

Dalam model TAM, motivasi merupakan bentuk respon internal hasil dari persepsi 

manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi. Ketika teknologi memberikan nilai tambah 

bagi pekerjaan, maka timbul dorongan untuk bekerja lebih optimal. Oleh karena itu, hubungan 

antara teknologi dan kinerja menjadi semakin kuat karena motivasi sebagai variabel psikologis 

turut memainkan peran penentu. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Sianturi, Prahiawan, Imron, & Maria (2025) serta 

Galigo, Kadir, Kadir, & Sobarsyah (2023), membuktikan bahwa motivasi berperan sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara teknologi informasi dengan kinerja karyawan. Hal 

ini menunjukkan bahwa teknologi informasi akan lebih efektif dalam meningkatkan kinerja 

apabila didukung oleh motivasi kerja yang tinggi. 

Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi harus dibarengi 

dengan peningkatan motivasi agar memberikan dampak signifikan pada kinerja. Dengan 

demikian, Hipotesis 7 diterima dan memperkuat peran motivasi sebagai variabel psikologis 

penting dalam implementasi digitalisasi layanan kesehatan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan teknologi informasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap motivasi dan kinerja karyawan di RSUD Kabupaten Kediri. 

Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan mendukung dapat meningkatkan motivasi dan 

produktivitas karyawan, sementara teknologi informasi yang efektif mendukung efisiensi dan 

kualitas kerja, serta mempengaruhi motivasi secara positif. Motivasi karyawan berperan 

sebagai mediator yang memperkuat hubungan antara lingkungan kerja dan teknologi informasi 

terhadap kinerja karyawan. Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa 

peningkatan kinerja karyawan tidak hanya bergantung pada aspek teknis pekerjaan, tetapi juga 

pada lingkungan kerja yang kondusif dan pemanfaatan teknologi informasi yang optimal. 

Disarankan agar manajemen RSUD Kabupaten Kediri secara berkala melakukan evaluasi 

lingkungan kerja dan memperbarui sistem teknologi informasi guna mempertahankan motivasi 

dan produktivitas karyawan. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel 

tambahan seperti kepemimpinan, budaya organisasi, atau kesejahteraan karyawan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja di lingkungan rumah sakit. 
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